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Abstract 
This research is based on the fact that self-confidence is an important thing that must be owned by 

every individual, because with high self-confidence it will make it easier for someone to do all 

things, because they believe in themselves and know their own strengths and weaknesses, therefore 

Students who have been in high school who are about to graduate must have high self-confidence 

to make it easier for them in career planning after graduation. Good career planning for students 

will make it easier for them to determine their future careers. This study aims to determine the 

relationship between self-confidence and career planning in PesantrenNurulYaqinAmbungKapur 

Padang Pariaman. The subjects in this study were 84 students of the Islamic boarding school 

Nurul Yaqin Ambung Kapur Padang Pariaman from class XI 44 people and class XII 40 people. 

The type in this research is descriptive correlational. Data were collected using a scale of self-

confidence and career planning scale Likert scale model. The data were processed using the 

percentage technique and Pearson product moment correlation. The results of the data analysis of 

this study indicate that: (1) most of the santri had high self-confidence as much as 75%, (2) most of 

the santri had good career planning as much as 80%. The correlation coefficient value obtained in 

this study was 0.530 with an error rate of <0.05. This shows that there is a significant positive 

relationship in the moderate category between self-confidence and career planning for the students. 
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Introduction  

Perkembangan diri remaja sejalan dengan tugas perkembangan yang harus dilalui, salah satunya adalah 

memilih serta mempersiapkan diri ke arah suatu pekerjaan atau perencanaan karir menuju masa depan. 
Super (Brown, 2002) menyatakan usia remaja termasuk dalam fase eksplorasi (explorationstage), yaitu 

semua individu berusia 15-24 tahunharusmemikirkantentangkarir, karenamerupakan tugas perkembangan 
individu adalahsalahsatunya perencanaan garis masa depan (crystallization), yang terutama bersifat kognitif 

dengan meninjau diri sendiri dan situasi hidupnya. Pada fase ini individu telah memikirkan berbagai 

alternatif  jabatan, tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat. 

Perkembangan diri remaja bukan hanya terlihat dari fisik maupun perubahan tingkah laku yang biasa 

ditampilkan tetapi juga akan terlihat bagaimana  remaja menyikapi perubahan orientasi sex yang sudah 

mulai dialami,Freud (Hurlock, 1991) juga menyatakan masa remaja tidak hanya terjadi perkembangan 

fisik dan psikologis namun juga terjadi proses perkembangan psikoseksual,  dan juga perkembangan dalam 

hubungan dengan orangtua dan cita-cita, dimana pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan 

orientasi terhadap masa depan. Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa pada masa remaja individu mulai 

berupaya untuk mencapai cita-cita dan harapan pekerjaan sehingga remaja mulai memiliki pandangan-

pandangan terhadap dunia kerja dan mulai merencanakan mengetahui perencanaan karir di masa 

depan.Santripesantren yang sedang menjalani masa remaja dituntut untuk menjalani tugas-tugas 

perkembangan. Salah satu tugas perkembangan yaitu mencapai kematangan dalam pilihan karir atau 

perencanaan karir di masa depan (Febry, Taufik, & Mudjiran, 2013) 
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Untuk mencapai perencanaan karir yang optimal remaja harus mencapai tugas perkembangannya 

seperti yang dikatakanPrayitno(2006:23) salah satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah 

memiliki kemampuan untuk memilih dan mengambil keputusan karir. Remaja mulai memilih bidang-

bidang karir yang diminati sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki. Selanjutnya Supriatna 

(2009:56) mengatakan perencanaan karir adalah aktivitas peserta didik yang mengarah pada keputusan 

karir masa depan, pada dasarnya bentuk ideal dari perencanaan karir siswa adalah memiliki sikap posistif 

terhadap karir di masa yang akan datang.Karir merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang, 

sehingga konselor harus menyadari bahwa berbagai hal yang berkaitan dengan perencanaan karir 

berdampak pada pembangunan karena santri merupakan tenaga kerja potensial yang menentukan 

perkembangan suatu bangsa (Sukardi&Sumiati, 1993). 

Remaja harus mempunyai tujuan yang  jelas dalam perencanaan karir agar arah pemilihan karirnya 

sesuai dengan minat dan bakatnya seperti yang diungkapkan Sukardi&Sumiarti (1991 : 34) perencanaan 

karir adalah suatu proses untuk memutuskan tujuan-tujuan yang akan dikejar selama periode waktu 

mendatang dan yang akan dilakukan agar mencapai tujuan-tujuan tersebut, maka dari itu untuk mencapai 

tujuan  tersebut haruslah menumbuhkan kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki. 

Untuk perencanaankarir ada beberapa faktor yang mempengaruhi santri dalam perencanaan karirnya 

baik dari faktor internal maupun faktor eksternal, apabila faktor tersebut menjadi penghalang bagi santri 

untuk mencapai perencanaan karir yang optimal maka hal tersebut harus diatasi oleh santri tersebut. 

Selanjutnya  Parson & Williamson (dalam Suherman, 2007: 57) mengemukakan faktor yang 
mempengaruhi perencanaan karir adalah kemampuan (abilities) atau percaya diri terkait dengan bakat yang 

menonjol disuatu bidang usaha kognitif, bidang keterampilan, atau bidang kesenian, minat (interest) dan 

prestasi (achievement). 

Rasa percaya diri yaitu suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya 

dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam 

hidupnya (Hakim, 2005: 6).Kepercayaan diri pada seseorang tampak pada sikap yang menerima diri 

sebagaimana adanya (Ifdil, I., Denich, A. U., & Ilyas, 2017).Semakin individu kehilangan kepercayaan 

diri, maka akan semakin sulit untuk memutuskan yang terbaik apa yang harus dilakukan kepada dirinya, 

dalam keadaan seperti ini remaja cenderung akan kehilangan motivasi dalam melakukan banyak hal (Fitri, 

E., Ifdil, I., & Neviyarni, 2016).Individu yang memiliki kepercayaan diri dalam melaksanakan aktivitasnya 

selalu yakin bahwa dirinya mampu mengerjakan aktivitas tersebut dengan baik dan memberikan hasil yang 

optimal (Sari & Yendi, 2018). 

Sehingga pada dasarnya  santri  yang memiliki kepercayaan diri yang  tinggi atau positif akan mampu 

untuk mencapai dan menentukan arah perencanaan karirnya seperti yang diungkapkan Holland (dalam 

Gladding, 2015:410) apabila perkembangan kepercayaan diri belum optimal maka bisa mempengaruhi 
kesiapan kerjanya (employability). Kepercayaan diri menyebabkan munculnya kemampuan seseorang untuk 

tidak hanya menunjukkan kemampuannya namun juga memberikan kontribusi dalam mengevaluasi hal 

yang dimilikinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Pool &Sewell (2007) yang menyebutkan untuk 

membentuk pengembangan diri yang optimal sebagai hasil dari evaluasi dan refleksi diri diperlukan 

kepercayaan diri, sehingga yang akan muncul tidak hanya penilaian diri yang baik namun sekaligus dapat 

mengeluarkan kemampuan yang dimilikinya, dalam konteks ini maka kepercayaan diri bisa 

mempengaruhi kompetensi yang dibutuhkan untuk siap dalam perencanaankarirsantri. Sehingga santri 

yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi  cenderung akan mudah dalam menentukan perencanaankarir, 

karena kepercayaan diri meliputi keyakinan akan potensi dan kemampuan dirinya. 

Selanjutnya, hasil penelitian Fadli, Alizamar, & Afdal (2017) dengan beberapa siswa kelas X 

jurusan/keahlian ADP (Administrasi Perkantoran) pada tanggal 21 April 2016 berkaitan dengan 

pemahaman siswa tentang jurusan yang dipilihnya masih sangat minim, pengetahuan siswa tentang 

rencana karirnya ke depan juga masih ragu-ragu dan bimbang. Ragu dan bimbang dalam hal ini bisa saja 

dipengaruhi oleh tidak percaya diri dengan kemampuan diri.Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara 

pertama yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Februari 2020  di Pesantren Nurul Yaqin Ambung Kapur 

Padang Pariaman kepada 12 orang santri kelas XII, ditemukan bahwa 5 santri masih belum ada 

kepercayaan dirinya terhadap kemampuan untuk mencapai semua tujuannya sesuai dengan yang 

direncanakan, sejalan dengan itu sebanyak 7 santri belum memiliki atau menetapkan rencana yang matang 

secara maksimal untuk mencapai tujuan yang dinginkan, atau belum menetapkan perencanaan karir dan 

keputusan secara matang. Untuk menentukan keputusan tersebut maka individu harus memahami tentang 

dirinya sendiri, seperti yang diungkapkan Holland (Gladding, 2015:410) penting bagi individu untuk 

memiliki pengetahuan yang cukup tentang dirinya sendiri dan lingkungan pekerjaannya untuk bisa 

mengambil keputusan tentang karir dengan bijaksana.Fakta selanjutnya yang terungkap bahwa  santri 

pesantren sudah masuk pada tahap dan fase untuk perencanaan karir, dimana santri harusnya sudah dapat 

menetukan perencanakan karirnya sesuai dengan bidang yang sudah dimilikinya, santri pesantren lebih 
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banyak diajarkan pada bidang keagamaan, jadi setelah mereka tamat dipesantren tersebut jika mendalami 

bidang agama maka perencanaan karirnya bisa sebagai ustadz dan ustadzah atau jika ingin melanjutkan ke 

jenjang perkuliahan jurusan bidang ke agamaan mereka sudah memiliki bekal pengetahuan tentang hal itu. 

Selanjtunya Guru Bimbingan dan Konseling di Pesantren Nurul Yaqin Ambung  Kapur Padang 

Pariaman juga  mengungkapkan siswa kelas XI dan XII sudah dipersiapkan untuk merencanakan 

karirnyakedepan,  karena santri tersebut tidak lama lagi akan lulus dari sekolah dan harus menentukan 

arah karirnyakedepan supaya menjadi pribadi yang mandiri baik dalam melanjutkan ke jenjang perguruan 

tinggi maupun bekerja setelah lulus sekolah. Guru Bimbingan dan Konseling dalam hal ini setiap masuk 

kelas memberikan materi yang berhubungan dengan arah perencanaan karir dan siswa juga dianjurkan 

untuk mengikuti berbagai ekstrakulikuler baik di sekolah maupun luar sekolah agar minat dan bakat santri 

dapat berkembang lebih baik lagi. Jadi santri yang kurang percaya diri akan susah untuk mengembangkan 

minat dan bakatnya untuk menentukan arah karirnyakedepan karena mereka cenderung masih ragu dan 

takut dalam mengembangkan minat dan bakatnya serta kurang percaya akan bisa meraih karir yang 

mereka inginkan karena tidak percaya akan kemampuan diri sendiri. Sedangkan kelas X belum difokuskan 

untuk menentukan arah karirnya karena mereka harus dibimbing untuk melewati masa orientasi dari 

jenjang SLTP ke SLTA. 

Berdasarkan paparan tersebut, idealnya dalam merencanakan karir individuharus memahami kelebihan 

dan kekurangan yang ada pada diri individu serta memahami kemampuan yang dimiliki individu dalam 

memahami hal tersebut, individu harus didukung oleh kepercayaan diri yang positif. Namun dalam 

kenyataannyabeberapa santri belum memiliki kepercayaan terhadap dirinya yang positif serta perencanaan 

karir yang matang untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi atau bekerja setelah lulus 

sekolah.Berdasarkan latar belakang maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul“Hubungan kepercayaan diri dengan perencanaan karir santri Pesantren Nurul Yaqin Ambung 

Kapur Padang Pariaman”. 
 

Method 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif korelasional yang bertujuan untuk menggambarkan atau 

melukiskan keadaan objek penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak dan 

sebagaimana adanyadan dicari hubungannya. Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana Penelitian 

kuantitatif menghasilka ninformasi yang lebih terukur, karena ada data yang dijadikan landasan untuk 

menghasilkaninformasi yang lebihterukur (Firman, 2018). Subjek penelitian berjumlah 84santri 
pesantrendarikelas XI 44 orang dankelas XII 40 orang dengan menggunakan teknik Total Sampling. 

Penelitian ini menggunakan angket yang disusun dengan menggunakan model skala likert mengenai 

kepercayaan diri dari aspek keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab dan 

rasional serta perencanaan karir dari aspek pengetahuan diri, sikap, dan keterampilan. Kemudian data 

dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis korelasional. 

Results and Discussion 
1. Dekripsi Kepercayaan Diri  

Dari tabel 1, dapat dilihat bahwa kebanyakan santri mempunyai kepercayaan diri yang tinggi 

sebanyak 75%, selanjutnya dapat dilihat pada keseluruhan aspek kepercayaan diri yaitu, pada aspek 

keyakinan akan kemampuan diri sebanyak 32% tinggi, aspek optimis sebanyak 30% tinggi, aspek 

objektif sebanyak 30% tinggi, aspek bertanggung jawabsebanyak 44% tinggi, dan aspek rasional 

sebanyak 43% tinggi, selanjutnya santri yang memperoleh hasil kepercayaan diri yang rendah sebanyak 

5%, dapat dilihat dari kelima aspeksantri yang memilikikepercayaandiri yang rendahyaitu, yang 

pertama pada aspek keyakinan akan kemampuan diri sebanyak 11% rendah, aspek optimissebanyak 

10% rendah, aspek objektifsebanyak 1% rendah, aspek bertanggung jawabsebanyak 2% rendah, dan 

aspek rasional sebanyak  2% rendah. Namun masih ada santri yang memperoleh kepercayaan diri yang 

sangat rendah pada setiap aspek, yaitu pada aspek keyakinan akan kemampuan diri santri sebanyak 4% 

sangat rendah, pada aspek optimis 2% sangat rendah, dan aspek objektifsebanyak 1% sangat rendah 

dan tidak ada satupun dari aspek bertanggung jawab, serta aspek rasional yang berada pada kategori 

sangat rendah. 

Orang  yang  percaya diri mempunyai keyakinan pada kemampuan-kemampuan sendiri, keyakinan 

pada adanya suatu maksud dalam kehidupan dan kepercayaan bahwa dengan akal budi mereka akan 

mampu melaksanakan apa yang mereka inginkan, rencanakan, dan harapkan, maka seseorang tersebut 

akan merasa senang dengan dirinya dan cenderung bersikap santai didalam situasi-situasi sosial      

(Lauster, 1990). Kemudian ia juga akan lebih mudah merasakan dan menikmati hidup, bergembira, 

mengetahui dan menilai diri sendiri, mempunyai keahlian-keahlian sosial yang baik, mempunyai sikap 

yang positif, tegas, mempunyai tujuan yang jelas, siap menghadapi tantangan-tantangan (Davies, 2004). 
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Lalu Sehubungan dengan aspek kepercayaan diri, dalam penelitian Emria, Zola & Ifdil (2018) 

mengungkapkan hasil penelitian kepercayaan diri remaja sebagian besar berada pada kategori sedang, 

dan aspek optimis merupakan aspek yang paling berkontribusi terhadap kepercayaan diri remaja yaitu 

sebesar 23,04%. 

Tabel 1 Persentase Tingkat Kepercayaan Diri dalam Semua Aspek 

No  ASPEK  KATEGORI  Interval  F % 

1 Keseluruhan  

Sangat Tinggi ≥ 134 9 11% 

Tinggi 108 s/d 133 63 75% 

Sedang 82 s/d 107 8 10% 

Rendah 56 s/d 81 4 5% 

Sangat Rendah 30 s/d 55 0 0% 

 

2 
Keyakinan Akan 

Kemampuan Diri  

Sangat Tinggi ≥ 25 23 27% 

Tinggi 20 s/d 24 27 32% 

Sedang 15 s/d 19 22 26% 

Rendah 10 s/d 14 9 11% 

Sangat Rendah 5 s/d 9 3 4% 

 

3 Optimis  

Sangat Tinggi ≥ 25 18 21% 

Tinggi 20 s/d 24 25 30% 

Sedang 15 s/d 19 31 37% 

Rendah 10 s/d 14 8 10% 

Sangat Rendah 5 s/d 9 2 2% 

 

4 Objektif 

Sangat Tinggi ≥ 25 26 31% 

Tinggi 20 s/d 24 29 35% 

Sedang 15 s/d 19 27 32% 

Rendah 10 s/d 14 1 1% 

Sangat Rendah 5 s/d 9 1 1% 

 

5 
Bertanggung 

Jawab  

Sangat Tinggi ≥ 29 32 38% 

Tinggi 23 s/d 28 37 44% 

Sedang 17 s/d 22 13 15% 

Rendah 11 s/d 16 2 2% 

Sangat Rendah 5 s/d 10 0 0% 

 

6 Rasional  

Sangat Tinggi ≥ 29 38 45% 

Tinggi 23 s/d 28 36 43% 

Sedang 17 s/d 22 8 10% 

Rendah 11 s/d 16 2 2% 

Sangat Rendah 5 s/d 10 0 0% 
 

2. Deskripsi Perencanaan Karir Santri 

Dari tabel 2, dapat dilihat bahwa kebanyakan santri mempunyai perencanaan karir yang baik 

sebanyak 80%, selanjutnya dapat dilihat pada keseluruhan aspek perencanaan karir yaitu, aspek 

pengetahuan diri sebanyak 31% baik, aspek sikap sebanyak 50% tinggi, dan aspek keterampilan 

sebanyak 31% tinggi, selanjutnya santri yang memperoleh hasil perencanaan karir yang kurang 

sebanyak 7%, yang dapat dilihat dari ketiga aspekyaitu, pertama pada aspek pengetahuan diri sebanyak 

18% kurang, aspek sikap sebanyak 1% kurang, dan aspek keterampilan 2% kurang. Namun masih ada 

santri yang memperoleh perencanaan karir yang sangat rendah pada setiap aspekyaitu, pada aspek 

pengetahuan diri santri sebanyak 2% sangat kurang, pada aspek sikap sebanyak  2% sangat kurang, dan 

aspek keterampilan sebanyak 3% sangat kurang. 
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Setelah diperoleh hasil penelitian tentang perencanaan karir pada santri pesantren maka hal yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan perencanaan karir santri yang masih kurang adalah dengan 

menerapkan beberapa layanan bimbingan dan konseling, Menurut Prayitno & Erman (2004: 92) 

layanan  bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 

wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang sedang mengalami suatu permasalahan 

yang bertujuan pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan berbagai 

potensi yang dimiliki, sehingga individu dapat memahami dirinya sendiri untuk mencapai 

perkembangan yang optimal. Adapun layanan yang cocok diberikan kepada santri yang kurang dalam 

perencanaan karirnya antara lain, layanan konseling individual,yaitu merupakan hubungan 

professional yang diciptakan konselordimana klien belajar mengambil keputusan, memecahkan 

masalah, pembentukkan sikap dan tingkah laku, serta yang paling penting dalam hubungan konseling 

adalah interaksi dan hubungan antara konselor dan klien dalam kondisi yang professionaluntuk 

perubahan perilaku klien  (Hanum, Prayitno & Nirwana, 2015). Diharapkan setelah melakukan 

layanan konseling individual santri yang kebingungan dalam perencanaan karir dapat secara mandiri 

mengatasi hal tersebut karena sudah memahami apa saja yang harus dilakukan dan menyadari 

kesalahan berfikir yang mereka alami. Selanjutnya layanan informasi,Prayitno & Erman 

(2004)menjelaskan layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan individu akan informasi yang 

mereka butuhkan. Prayitno & Erman (2004)menjelaskantujuandari layanan informasi yang diberikan 

adalah untuk menambah ilmu pengetahuan, pemahaman tentang diri individu, dan lingkungannya. 

Keberadaan layanan informasi dimaksudkan agar santri lebih paham dengan karir yang direncanakan 

sehingga baikdalam perencanaan karirnya. 

Tabel 2 Persentase Perencanaan Karir Santri dalam Semua Aspek 

No  ASPEK  KATEGORI  Interval  F % 

1 Keseluruhan 

Sangat Baik ≥ 122 8 10% 

Baik 99 s/d 121 67 80% 

Cukup 76 s/d 98 6 7% 

Kurang 53 s/d 75 3 4% 

Sangat Kurang 30 s/d 52 0 0% 

 

2 Pengetahuan Diri  

Sangat Baik ≥ 42 22 26% 

Baik 34 s/d 41 26 31% 

Cukup 26 s/d 33 19 23% 

Kurang 18 s/d 25 15 18% 

Sangat Kurang 10 s/d 17 2 2% 

 

3 Sikap 

Sangat Baik ≥ 42 23 27% 

Baik 34 s/d 41 42 50% 

Cukup 26 s/d 33 16 19% 

Kurang 18 s/d 25 1 1% 

Sangat Kurang 10 s/d 17 2 2% 

 

4 Keterampilan 

Sangat Baik ≥ 38 41 41% 

Baik 31 s/d 37 31 31% 

Cukup 24 s/d 32 8 8% 

Kurang 17 s/d 24 2 2% 

Sangat Kurang 10 s/d 16 2 2% 
 

3. Hubungan Kepercayaan Diri dengan Perencanaan Karir Santri 
Hasil uji hipotesis yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan kepercayaan diri dengan 

perencanaan karir pada santri. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara kepercayaan diri  dengan perencanaan karir santri. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis korelasi Product Moment. Pengolahan data untuk 

menguji korelasi kepercayaan diridengan perencanaan karir santri menggunakan bantuan komputer 
dengan aplikasiSPSS for Windows Versi 20.0. Adapun hasil korelasi variabel kepercayaan diri (X) 

dengan perencanaan karir (Y) dapat dilihat pada tabel 3. 



 Resi Syahber Alfitrah1, Taufik2   73 
 

 

Jurnal Neo Konseling, Open Access Journal: http://neo.ppj.unp.ac.id/index.php/neo 

 

Tabel 3 Korelasi Antara Variabel Kepercayaan Diri (X) Perencanaan Karir (Y) 

Correlations 

  Kepercayaan      Diri Perencanaan Karir 

Kepercayaan Diri Pearson Correlation 1 .530** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 84 84 

Perencanaan Karir Pearson Correlation .530** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan perhitungan statistik yang ditampilkan pada tabel 3 maka dapat diketahui bahwa 

terdapat korelasi antara kepercayaan diri dengan perencanaan karir dengan nilai korelasi 0,530, maka 

dari data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat korelasi kearah positif dengan kategori sedang, antara 

variabel kepercayaan diri (X) dengan variabel perencanaan karir (Y) yang berarti semakin tinggi 

kepercayaan diri santri maka akan semakin baik perencanaan karir santri begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah kepercayaan diri santri maka akan semakin kurang baik perencanaan karir santri. Hal 

inimenunjukanbahwakepercayaandirimerupakanfaktor yang 

dapatmempengaruhiperencanaankarirsesuaidenganpendapatParson & Williamson (dalam Suherman, 

2007: 57)faktor yang mempengaruhi perencanaan karir adalah kemampuan (abilities) atau percaya diri 

terkait dengan bakat yang menonjol disuatu bidang usaha kognitif, bidang keterampilan, atau bidang 

kesenian, minat (interest) dan prestasi (achievement).Untuk itu upaya yang dapatdilakukanuntuk 

meningkatkan kepercayaan diri santri dan perencanaan karir santri dengan cara memberikan layanan 

bimbingan dan konseling menurut Prayitno & Erman (2004) adalah bantuan yang diberikan konselor 

kepada klien, dengan tujuan agar permasalahan klien dapat terentaskan dan klien dapat menjalani 

kehidupan sehari-hari secara efektif, senada dengan itu Yendi, F. M., Ardi, Z., & Ifdil (2013), 

menjelaskan layanan bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan oleh seorang konselor 

kepada klien dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki klien dan mengentaskan 

masalah yang dialami klien. Dalam hal ini pengentasan masalah yang dimaksud adalah cara 

meningkatkan kepercayaan diri yang rendah serta mempertahankan kepercayaan diri santri yang tinggi 

dan meningkatkan perencanaan karir santri yang kurang baik serta mempertahankan perencanaan karir 

santri yang sudah baik. 

l 
Conclusion 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dipaparkan di atas mengenai hubungan kepercayaan diri 

dengan perencanaankarir pada santripesantren, maka dapat ditarik kesimpulan, temuan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebanyakan santri memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan beberapa juga memiliki 

kepercayaan diri yang rendah. Selanjutnya temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar 

santrimemilikiperencanaankarir yang baik danbeberapasantrimemilikiperencanaankarir yang kurangbaik. 

Maka hal ini menggambarkan dengan jelas adanya hubungan yang signifikan ke arah positif antara 

kepercayan diri dengan perencanaankarirsantri, artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka perencanaan 

karir santri akan baik begitu pula sebaliknya.    
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